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ABSTRAK 

Udara menjadi salah satu unsur penting bagi mahluk hidup. Berdasarkan Laporan 

Kualitas Udara Dunia IQAir 2022, Indonesia berada pada urutan ke 26 negara 

paling berpolusi dengan rerata konsentrasi PM 2.5 sebesar 30.4 g/m3 dalam satu 

tahun. Hal tersebut melebihi pedoman dari WHO terkait ambang batas kadar PM 

2.5 sebanyak 6 kali lipat sesuai dengan ketentuan yang berlaku yaitu 5 g/m3. PT. 

XYZ adalah perusahaan skala usaha besar yang berfokus pada bidang industri 

furnitur dan berlokasi di Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Kudus dengan luas 

lahan 88.597 m2 dan luas bangunan terbangun 44.837 m2. Sebagai salah satu 

industri pengolahan furnitur yang besar di Kabupaten Kudus, tentunya keberadaan 

PT XYZ akan memberikan dampak terhadap lingkungan sekitar, baik secara fisik, 

ekomoni maupun lingkungan, mengingat PT XYZ menempati lokasi yang cukup 

dekat dengan daerah pemukiman masyarakat. Disamping itu PT. XYZ berencana 

untuk meningkatkan kapasitas produksinya. Perencanaan ini bertujuan untuk 

redesain alat pengendali emisi dengan mengacu pada Permen LHK No. 07 Tahun 

2007 dan. Hasil dari perencanaan ini, yaitu diketahui proses yang menghasilkan 

polutan emisi pada PT. XYZ, yaitu kegiatan produksi, yaitu unit Boiler 1 dan Boiler 

2 yang menghasilkan 4 jenis polutan emisi antara lain SO2, NO2, CO dan Partikulat 

(TSP). Alat pengendali pencemaran udara (PPU) yang dipilih adalah Cyclone 

dengan efisiensi removal sebesar 80-90%.dapat mengurangi konsentrasi emisi 

Partikulat : 87,7% dan 87,8%. 

Kata Kunci : Cyclone,  Boiler, Industri Furnitur, Kudus 
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ABSTRACT 

Air becomes one of the essential elements of living creatures. According to the IQAir 

2022 World Air Quality Report, Indonesia is ranked as the 26th most polluted 

country with a PM 2.5 concentration rate of 30.4 g/m3 in one year. This exceeds 

the WHO guidelines regarding the PM 2.5 threshold by 6 times according to the 

applicable provisions of 5 g /m3. PT. XYZ is a large-scale enterprise that focuses 

on the field of furniture industry and is located in Kaliwungu district, Holy district, 

with a land area of 88.597 m2 and a building area of 44.837 m2. As one of the large 

furniture processing industries in Kudus District, of course the presence of PT XYZ 

will have an impact on the environment, both physically, economically, and 

environmentally, given that PT XYZ occupies a location that is quite close to the 

community settlement area. In addition, PT. XYZ plans to increase its production 

capacity. This plan aims to redesign the emission control device with reference to 

LHK No. 07 of 2007 and. The result of this planning, namely, the known process 

that produces emission pollutants in the PT. XYZ, that is, the production activity, 

i.e., boiler 1 and boiler 2 units that produce 4 types of emission contaminants,

including SO2, NO2, CO, and particulate (TSP), The air pollution control device

(PPU) chosen is Cyclone, with a removal efficiency of 80–90%. can reduce

particulate emission concentration: 87.7% and 87.8%.

Keywords : Cyclone,  Boiler, Furniture Industry, Kudus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kehidupan manusia dan kegiatan produksi saling berhubungan dengan alam, 

tetapi saat ini, dengan munculnya tuntutan manusia yang semakin banyak, 

lingkungan dengan cepat memburuk akibat perilaku umat manusia itu sendiri. 

Polusi udara yang parah merupakan ancaman serius untuk kesehatan masyarakat. 

Mengacu dari data World Health Organization (WHO) dalam World Health 

Statistics Report menunjukkan bahwa polutan yang tersebar di udara seperti 

partikel  halus (PM2.5), oksida sulfur (SOX), nitrogen oksida (NOX), dan partikulat 

(PM10) dapat membahayakan jaringan pernapasan dan peredaran darah, 

mempengaruhi kesehatan paru-paru, jantung dan otak, dan menyebabkan infeksi 

pernafasan akut, penyakit jantung, kanker paru dan stroke, di antara banyak 

penyakit akut dan kronis lainnya  (Qin et al., 2023). 

Kualitas udara telah memburuk di negara-negara berkembang belakangan ini 

dan tren ini diprediksi akan terus terjadi karena polusi udara diproyeksikan menjadi 

sumber terbesar beban kesehatan lingkungan di negara berkembang. (Tan Soo, 

2018). Berdasarkan Laporan Kualitas Udara Dunia IQAir 2022, Indonesia berada 

pada urutan ke 26 negara paling berpolusi dengan rerata konsentrasi PM 2.5 sebesar 

g/m3 dalam satu tahun. Hal tersebut melebihi pedoman dari WHO terkait 

ambang batas kadar PM 2.5 sebanyak 6 kali lipat sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku yaitu 5 g/m3. Selain IQAir, Indonesia memiliki ketetapan standar polusi 

udara sendiri. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan memberlakukan 

standar berdasarkan Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU). Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan nomor 14 tahun 2020 tentang Indeks Standar 

Pencemaran Udara memuat ketentuan terkait ISPU. Pengertian dari ISPU yang 

merupakan singkatan dari Indeks Standar Pencemaran Udara, adalah sebuah angka 

yang digunakan untuk menggambarkan kualitas udara di suatu tempat, dengan 

memikirkan efek sampingnya terhadap kesehatan manusia, nilai estetika dan 

keberlangsungan makhluk hidup lainnya. Kualitas ISPU Indonesia tahun 2022 
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sesuai dengan nilai konsentrasi PM 2.5 sebesar 30.4 g/m3 memiliki nilai ISPU 

sebesar 68,7 μg/m3. Maka, nilai ISPU tersebut sudah melebihi ambang batas normal 

yaitu dalam kategori sedang dengan status warna biru. Level keparahan polusi 

udara dan total emisi yang tersebar di lingkungan secara signifikan dipengaruhi oleh 

kegiatan industri, transportasi, pembakaran sampah di ruangan terbuka, sumber-

sumber biogenic, debu, dan aktivitas rumah tangga di dalam ruangan (Kementerian 

Kesehatan, 2021). Salah satu yang menjadi sorotan dalam pencemaran udara adalah 

emisi buangan dari sektor industri.  

Menurut PP Nomor 28 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang 

Perindustrian, perindustrian merujuk kepada segala kegiatan ekonomi yang 

menyertakan pengolahan bahan baku dan/atau penggunaan sumber daya industri 

untuk menciptakan suatu produk yang berkualitas atau manfaat yang lebih besar, 

termasuk pelayanan industri. Salah satu contoh industri yang berperan besar dalam 

perekonomian negara adalah industri furniture. Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian Republik Indonesia pada siaran pers (9 Maret 2023) menyatakan 

bahwa, selama lima tahun belakang, industri furnitur Indonesia telah mencatat 

peningkatan kinerja ekspor sebesar 77,9 %. Pada tahun 2021, nilai ekspor furniture 

mencapai USD 2,8 miliar, terjadi peningkatan sebesar 33 %, dibandingkan dengan 

tahun 2020. Sementara itu, pada tahun 2022, ekspor industri furnitur kayu dan rotan 

tetap stabil di angka USD 2,9 miliar.  Di samping itu menurut Kemenperin dalam 

siaran pers (12 Maret 2023), sektor industri furnitur termasuk salah satu sektor yang 

mempekerjakan banyak tenaga kerja, dengan total sebanyak 143 ribu orang dari 

1.114 ribu perusahaan.  

Kudus termasuk salah satu kabupaten yang mempunyai potensi strategis pada 

sektor industri. Kabupaten Kudus terletak di Provinsi Jawa Tengah yang biasa 

disebut dengan kota industri, karena termasuk wilayah pembuat rokok (kretek) 

terbesar di Jawa Tengah. Sektor industri sendiri termasuk ke dalam tumpuan utama 

perekonomian Kota Kudus. Di Kudus sendiri, perusahaan kelompok industri 

pengolahan tembakau menempati jumlah yang tertinggi di antara kelompok industri 

manufaktur yang lain dan untuk Industri di sektor furnitur berjumlah sebanyak 8 
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perusahaan/usaha. Kegiatan industri di Kabupaten Kudus mengakibatkan 

banyaknya jumlah polutan emisi buangan yang mencemari kualitas udara. Menurut 

data IQAir Kabupaten Kudus pada tanggal 18 September 2023, tingkat polusi udara 

pada Kabupaten Kudus tergolong kedalam tingkatan sedang, dengan indeks 

kualitas udara 69 dengan polutan utama berupa partikulat (PM 2,5) dengan 

konsentrasi sebesar 20,6 μg/m³ dimana konsentrasinya 4,1 kali lipat melebihi acuan 

batas kualitas udara tahunan World Health Organization (WHO) dan sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 22 tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup baku mutu 

partikulat (PM 2,5) selama 24 jam sebesar 55 μg/m³, tingkat polusi udara di 

Kabupaten Kudus masih di bawah standar baku mutu.  

PT. XYZ adalah perusahaan skala usaha besar yang berfokus pada bidang 

industri furnitur dan berlokasi di Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Kudus dengan 

luas lahan 88.597 m2 dan luas bangunan terbangun 44.837 m2. Sebagai salah satu 

industri pengolahan furnitur yang besar di Kabupaten Kudus, tentunya keberadaan 

PT XYZ akan memberikan dampak terhadap lingkungan sekitar, baik secara fisik, 

ekomoni maupun lingkungan, mengingat PT XYZ menempati lokasi yang cukup 

dekat dengan daerah pemukiman masyarakat. Dalam melakukan kegiatan usaha PT 

XYZ menggunakan boiler untuk menghasilkan uap yang digunakan untuk 

mengeringkan kayu sebelum diolah menjadi barang furnitur. Untuk uap panas ini, 

PT. XYZ memakai boiler yang berbahan bakar serbuk gergaji (sawdust). 

Pembakaran yang terjadi pada boiler ini merupakan pembakaran tak sempurna, 

sehingga gas buang dari hasil pembakaranya berpotensi menghasilkan polusi udara. 

PT. XYZ saat ini telah memiliki alat pengendali pencemaran udara dan sesuai 

dengan baku mutu yang tertera pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 07 

tahun 2007 Lampiran IV tentang Baku Mutu Emisi Sumber Tidak Bergerak Bagi 

Ketel Uap. Kemudian PT XYZ berencana untuk meningkatkan kapasitas 

produksinya dimana terdapat penambahan kapasitas produksi yang dalam proses 

menghasilkan furnitur memerlukan uap panas (steam) menggunakan bahan bakar 

sawdust dari 3 ton menjadi 5 ton yang menghasilkan limbah gas, berdasarkan hal 
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tersebut alat yang sudah ada belum tentu bisa mengendalikan polutan emisi sesuai 

dengan baku mutu yang berlaku. 

 Polutan gas yang dikeluarkan oleh industri furnitur bisa bersumber dari 

beberapa pemicu, salah satunya berasal dari ketel uap (boiler) berbahan bakar 

serbuk gergaji (sawdust). Pada boiler sawdust, pembakaran bahan bakar 

menciptakan polutan emisi udara yang dibuang keluar menggunakan cerobong. 

Emisi udara dari cerobong yang berupa partikulat atau gas merupakan emisi yang 

dapat merusak lingkungan. Berdasarkan hal tersebut, polutan dari hasil pembakaran 

perlu diproses agar keluaran gas buangnya sesuai dengan Baku Mutu Emisi (BME) 

yang peraturanya mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 07 tahun 

2007 Lampiran IV tentang Baku Mutu Emisi Sumber Tidak Bergerak Bagi Ketel 

Uap sebelum dibuang ke lingkungan. Untuk mengendalikan polutan emisi tersebut 

dapat menggunakan peralatan pengendalian pencemaran udara diantaranya, 

saringan kantong (bag filter) dan scrubber. Meskipun telah memiliki beberapa alat 

pengendali pencemaran udara, namun perlu penyesuaian dengan standar pengendali 

pencemaran udara yang berlaku dan adanya rencana peningkatan kapasitas 

produksi maka peralatan pengendali juga harus diperbarui sesuai persetujuan teknis 

yang berlaku.  

Oleh karena itu, dibutuhkan perancangan alat pengendali pencemaran udara 

baru karena adanya rencana peningkatan kapasitas produksi yang sesuai 

persetujuan teknis yang berlaku di PT XYZ sehingga dapat mengurangi potensi 

pencemaran udara ambien di wilayah tersebut. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang didapatkan identifikasi masalah yang digunakan 

sebagai acuan perencanaan yaitu : 

1. Kegiatan produksi di PT XYZ menghasilkan emisi yang berasal dari 

boiler. 

2. PT XYZ akan melakukan penambahan kapasitas produksi. 
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3. PT XYZ akan menambahkan boiler baru dalam pemenuhan kebutuhan 

penambahan kapasitas. 

4. Kondisi eksisting alat pengendalian pencemaran udara di PT XYZ. 

5. Kapasitas produksi di PT XYZ meningkat sehingga diperlukan pembaruan 

alat pengendali pencemaran udara karena berpotensi merubah system 

pengendali pencemaran udara. 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah pada perencanaan 

ini diuraikan menjadi beberapa pertanyaan sebagai berikut 

1. Bagaimana emisi yang dihasilkan dari proses produksi furnitur di PT 

XYZ? 

2. Bagaimana kondisi eksisting alat pengendali pencemaran udara di PT 

XYZ? 

3. Bagaimana perancangan alat pengendali pencemaran udara yang sesuai 

dengan peningkatan kebutuhan produksi PT XYZ dalam meningkatkan 

kualitas udara? 

1.4 Rumusan Tujuan  

Rumusan Tujuan pada perencanaan ini, yaitu:  

1. Menganalisis karakteristik emisi yang dihasilkan dari proses produksi di 

PT. XYZ.  

2. Menganalisis kondisi eksisting alat pengendali pencemaran udara di PT. 

XYZ. 

3. Merancang alat pengendali pencemaran udara yang sesuai dengan 

kebutuhan produksi PT XYZ karena terdapat peningkatan kapasitas 

produksi dalam meningkatkan kualitas udara. 

1.5 Pembatasan Masalah  

Pembatasan masalah berfungsi supaya dalam perencanaan bisa berfokus pada 

tujuan yang lebih terperinci. Pada perencanaan ini terdapat cakupan yang sangat 
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luas untuk dipertimbangkan dan diperhatikan. Sehingga perencanaan ini perlu 

adanya pembatasan masalah yang terdiri dari: 

1. Wilayah perencanaan yang dipilih adalah PT XYZ. 

2. Data yang digunakan baik data sekunder maupun data primer bersumber 

dari PT XYZ serta dinas terkait. 

3. Perencanaan hanya mempertimbangkan kualiatas udara keluaran 

produksi, kapasitas produksi serta kemampuan finansial Perusahaan. 

1.6 Rumusan Manfaat  

Manfaat yang diperoleh dari perencanaan ini meliputi:  

1. Bagi IPTEK 

Memberikan refrensi dalam pengendalian pencemaran udara dan 

informasi pengaruh pencemaran udara khususnya pada kegiatan industri 

furniture terhadap lingkungan. 

2. Bagi Perusahaan 

Memberikan usulan desain alat pengendalian pencemaran udara yang 

dapat diaplikasikan pada usaha yang dijalankan.  

3. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada Masyarakat mengenai kualitas udara pada 

PT XYZ. Dapat meningkatkan kualitas udara di lingkupgan masyarakat 

sekitar yang bermukin di dekat are PT XYZ. 
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